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1.1 Latar Belakang

Menurut Schultz (1961, him. 4) tentang Investment in Human Capital bahwa
pendidikan merupakan suatu bentuk investasi dalam pembangunan. Dalam
perkembangannya, Schultz memperlihatkan bahwa pembangunan sektor
pendidikan dengan memposisikan manusia sebagai fokus dalam pembangunan
telah memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Hal ini  dapat dicapai melalui  terjadinya  peningkatan
keahlian/keterampilan dan kemampuan produksi dari tenaga kerja. Sehingga
pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara
yang dihasilkan melalui peningkatan produktivitas dalam bekerja. Selain itu,
pendidikan pun akan berdampak terhadap input pembangunan suatu bangsa yang
berkualitas dan mampu membangun suatu negara menjadi negara maju.

Pendidikan merupakan aspek yang sangat diperhatikan dan sangat penting
bagi sebuah bangsa. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa pendidikan ini
sendiri yang menjadi tolok ukur maju atau tidaknya suatu bangsa, karena seperti
yang kita ketahui bahwa suatu pendidikan tentunya akan mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun
spiritual. Sumber daya manusia yang berkualitas ini akan berdampak pada
produktivitas dalam bekerja yang meningkat sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Selain itu, sumber daya manusia yang
berkualitas ini pun akan menjadi input yang berkualitas dalam pembangunan
ekonomi suatu negara yang berdampak pada kemajuan sebuah negara.

Seperti yang tercantum dalam salah satu tujuan nasional Undang-Undang
Dasar Tahun 1945 pasal 31, ayat 3 menyebutkan bahwa sistem pendidikan
nasional bertujuan untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi dan keterampilan peserta didik serta membentuk watak
peserta didik untuk menjadi manusia yang Hal ini sejalan dengan tujuan

1
Desi Ayu Purwanti, 2019
PENGARUH RESILIENSI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI

(SURVEI PADA SISWA KELAS Xl IPS SMA NEGERI SE-KABUPATEN SUBANG)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



pendidikan nasional yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 bab Il pasal
3 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa baik (beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak baik, cakap, dan sebagainya).

Meskipun pemerintah sudah banyak melakukan pembaharuan dalam bidang
pendidikan, namun fakta yang ada di lapangan tidaklah se-ideal dari apa yang
menjadi tujuan pendidikan nasional. Pada kenyataannya, hingga saat ini kualitas
pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara
lainnya.

Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan
program yang mengurutkan kualitas sistem pendidikan. PISA merupakan sistem
ujian yang diinisasi oleh Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD), untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 70 negara di
seluruh dunia. Setiap tiga tahun, siswa berusia 15 tahun dipilih secara acak, untuk
mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca, matematika dan sains.
PISA mengukur apa yang diketahui siswa dan apa yang dapat dia lakukan
(aplikasi) dengan pengetahuannya. Menurut hasil PISA dalam Result in Focusing
(2018, him. 5) berikut merupakan pencapaian PISA untuk Indonesia dan beberapa
negara ASEAN lainnya

Hasil PISA Beberapa Negara ASEAN Tahun 2015
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Hasil PISA Indonesia dan Beberapa Negara ASEAN
Sumber: Result in Focusing (data diolah)
Berdasarkan gambar hasil survei PISA di atas, pencapaian Indonesia selalu
di bawah rata-rata negara OECD dan dibawah negara ASEAN lainnya, baik dalam
kompetensi membaca, matematika maupun sains. Ketertinggalan ini merupakan

bukti bahwa terdapat masalah dalam pendidikan di Indonesia.
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Indikator lain untuk mengukur keberhasilan pendidikan yaitu melalui IPM
karena IPM dibentuk oleh tiga komponen dasar, yaitu kesehatan, pendidikan, dan
standar hidup layak. IPM merupakan indikator penting untuk mengukur
keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia. IPM menjelaskan
bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh
pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Salah satu komponen IPM
adalah pendidikan yang diukur melalui rata-rata lama sekolah dan harapan lama
sekolah. Rata-rata Lama Sekolah (RLS) adalah rata-rata lamanya (tahun)
penduduk usia 25 tahun ke atas yang telah atau sedang menjalani pendidikan
formal. Harapan Lama Sekolah (HLS) merupakan lamanya (tahun) sekolah formal
yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu (7 tahun) di masa
mendatang.

Dilansir dari Human Development Report (2016, him. 199) yang dirilis oleh
United Nations Development Programme (UNDP), berikut merupakan data
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) negara Indonesia dengan negara ASEAN

lainnya tahun 2015.

Tabel 1.1
IPM dari Beberapa Negara ASEAN Tahun 2015
KESEHATAN PENDIDIKAN
NEGARA IPM ANGKA HARAPAN ~ RATA-RATA  oANKING
HARAPAN LAMA LAMA
HIDUP SEKOLAH SEKOLAH

SINGAPURA 0,925 83,2 15,4 11,6 5
BRUNEI 0,865 79,0 14,9 9,0 30
DARUSSALAM

MALAYSIA 0,789 74,9 13,1 10,1 59
THAILAND 0,740 74,6 13,6 7,9 87
INDONESIA 0,689 69,1 12,9 7,9 113
VIETNAM 0,683 75,9 12,6 8,0 115
FILIPINA 0,682 68,3 11,7 9,3 116
TIMOR LESTE 0,605 68,5 12,5 4.4 133
LAOS 0,586 66,6 10,8 5,2 138
KAMBOJA 0,563 68,8 10,9 4,7 143
MYANMAR 0,556 66,1 9,1 4,7 145

Sumber: Human Development Report (data diolah)

Data yang terdapat pada tabel 1.1 di atas menunjukkan beberapa Indeks
Pembangunan Manusia negara-negara ASEAN. Indonesia sendiri memiliki skor
IPM sebesar 0.689. Ini menempatkan Indonesia dalam kategori pembangunan
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manusia menengah di UNDP, dan peringkat 113 dari 188 negara dan wilayah. Di
tingkat ASEAN sendiri, Indonesia berada pada peringkat 5 dari 11 negara
ASEAN. Dalam komponen pendidikan pun negara Indonesia masih menunjukkan
angka yang rendah yaitu untuk Harapan Lama Sekolah sebesar 12,9 dan untuk
Rata-Rata Lama Sekolah sebesar 7,9, kalah dengan Singapura, Brunei
Darussalam, Malaysia dan Thailand. IPM Indonesia yang rendah ini menunjukkan
bahwa akses penduduk terhadap hasil pembangunan dalam memperoleh
pendidikan masih rendah.

Pendidikan merupakan proses interaksi tenaga pendidik, peserta didik dan
lingkungan sehingga mendorong terjadinya proses belajar. Proses belajar ini
merupakan kegiatan yang paling pokok yang dilaksanakan di sekolah. Dalam hal
ini tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana input,
proses belajar yang dialami oleh siswa dan bagaimana hasil belajar yang
diperoleh oleh siswa. Hasil belajar tidak dapat di pisahkan dari input dan proses
belajar karena hasil belajar merupakan hasil dari input ditambah proses belajar
yang sudah dilakukan. Hasil belajar pun dijadikan tolak ukur suatu instansi
pendidikan dan kesuksesan siswa dalam belajar serta menjadi bahan evaluasi
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Hasil belajar yang baik merupakan
harapan tiap siswa, orangtua siswa dan guru, namun memperoleh hasil belajar
yang baik tidaklah mudah karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Begitu
pentingnya hasil belajar dalam pendidikan mendorong sekolah untuk berusaha
menghasilkan siswa yang memiliki hasil yang memuaskan dalam setiap mata
pelajaran. Hasil belajar dapat digunakan sebagai ukuran kecakapan dari proses
belajar mengajar, biasanya ditunjukkan dengan nilai ujian yang diraih oleh siswa.

Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah di Kabupaten Subang adalah hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi yang rendah karena dibanding mata
pelajaran lain di jurusan IPS pada jenjang SMA, mata pelajaran Ekonomi
dianggap mata pelajaran yang sulit. Hal ini disebabkan karena isi dari mata
pelajaran Ekonomi yang menggabungkan antara teori, hitungan (rumus) dan
kurva serta dianggap mata pelajaran eksak di jurusan IPS, sehingga banyak siswa

yang merasa takut untuk menghadapi mata pelajaran ini dan mendapatkan hasil
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belajar Ekonomi yang rendah berdasarkan hasil wawancara penulis kepada
beberapa guru Ekonomi.

Berikut ini merupakan rata-rata nilai ujian nasional SMA Negeri se-
Kabupaten Subang pada mata pelajaran Ekonomi pada tahun ajaran 2014/2015,
2015/2016, 2016/2017 dan 2017/2018.

Tabel 1.2
Rata-rata UN Mata Pelajaran Ekonomi
SMA Negeri se-Kabupaten Subang

No Sekolah Rata-rata UN Ekonomi
(SMA Negeri) 2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018
1.  SMAN 1 Pamanukan 44,31 62,68 45,00 40,00
2. SMAN 1 Blanakan 42,29 61,64 35,38 33,91
3. SMAN 1 Ciasem 44,87 62,72 47,87 42,35
4.  SMAN 1 Compreng 43,61 61,25 42,00 41,67
5. SMAN 1 Pagaden 45,02 62,03 - 42,50
6. SMAN 1 Patokbeusi 43,75 61,70 42,50 37,75
7. SMAN 1 Pusakanagara 43,68 61,53 51,88 -
8. SMAN 1 Pabuaran 45,19 61,68 33,75 -
9. SMAN 1 Subang 58,04 54,24 69,24 61,61
10. SMAN 2 Subang 57,16 63,29 46,18 49,05
11.  SMAN 3 Subang 59,09 45,32 55,71 45,83
12. SMAN 1 Purwadadi 48,91 61,93 45,28 50,00
13.  SMAN 1 Kalijati 43,01 62,55 35,63 42,50
14, SMAN 1 Cipeundeuy 47,21 36,35 - 42,22
15.  SMAN 1 Jalancagak 45,60 62,24 - 46,25
16. SMAN 1 Tanjungsiang 59,22 43,61 49,69 39,43
17. SMAN 1 Serangpanjang 44,31 61,01 - 36,82
Rata-rata
UN Ekonomi Kabupaten Subang 47,96 57,99 46,16 43,46
Rata-rata
UN Ekonomi Jawa Barat 4721
Rata-rata 47.86

UN Ekonomi Nasional

Sumber: Puspendik Kemendikbud dan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (data diolah)
Berdasarkan data yang ada pada tabel 1.2 di atas dapat disimpulkan bahwa

di Kabupaten Subang pada tahun ajaran 2014/2015 rata-rata Ujian Nasional mata

pelajaran Ekonomi berada pada angka 47,96 dengan nilai rata-rata UN terkecil

berada pada angka 42,29. Lalu, pada tahun ajaran berikutnya yaitu tahun ajaran

2015/2016 rata-rata nilai Ujian Nasional mata pelajaran Ekonomi mengalami

kenaikan menjadi 57,99 dengan nilai rata-rata UN terkecil berada pada angka

36,35. Dan pada tahun ajaran 2016/2017 rata-rata nilai Ujian Nasional mata
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pelajaran Ekonomi mengalami penurunan yang cukup besar menjadi 46,16
dengan nilai rata-rata UN terkecil berada pada angka 33,75. Lalu pada UN
terakhir yang baru dilaksanakan yakni pada tahun ajaran 2017/2018 rata-rata
Ujian Nasional mata pelajaran Ekonomi mengalami penurunan kembali yaitu
menjadi 43,46 dengan nilai rata-rata UN terkecil berada pada angka 33,91. Rata-
rata UN Ekonomi Kabupaten Subang ini berada si bawah rata-rata UN Ekonomi
Provinsi Jawa Barat sebesar 47,21 dan rata-rata UN Ekonomi Nasional sebesar
47,86. Rendahnya rata-rata UN Ekonomi di Kabupaten Subang ini
mengindikasikan terdapat masalah pada hasil belajar siswa, khususnya dalam
mata pelajaran Ekonomi. Bila diurutkan dan dikelompokkan, berikut ini
merupakan posisi seluruh SMA Negeri di Kabupaten Subang berdasarkan urutan
capaian rata-rata UN Ekonomi pada tahun ajaran 2017/2018.

Tabel 1.3
Pengurutan dan Pengelompokkan Rata-rata UN Mata Pelajaran Ekonomi
SMA Negeri di Kabupaten Subang Tahun Ajaran 2017/2018

Sekolah Jumiah Rata-Rata

No (SMA Negeri) UNPESE(Jrrtl?)mi UN Ekonomi Kelompok
1 SMAN 1 Subang 105 61,61
2 SMAN 1 Purwadadi 142 50,00
3 SMAN 2 Subang 197 49,05 Di atas rata-rata
4 SMAN 1 Jalancagak 215 46,25 UN Ekonomi
5  SMAN 3 Subang 235 45,83 Kgg‘ggﬁ;e”
6 SMAN 1 Pagaden 194 42,50 (>43,46)
7 SMAN 1 Kalijati 92 42,50
8 SMAN 1 Ciasem 211 42,35
9 SMAN 1 Cipeundeuy 27 42,22
10 SMAN 1 Compreng 33 41,67
11 SMAN 1 Pamanukan 143 40,00 Di bawah rata-
12 SMAN 1 Tanjungsiang 132 39,43 rata UN
13 SMAN 1 Patokbeusi 109 37,75 fa‘;)%”pf;rt‘;'n
14 SMAN 1 Serangpanjang 89 36,82 Subang
15 SMAN 1 Blanakan 72 33,91 (<43,46)
16 SMANL1 Pusakanagara - -
17 SMAN 1 Pabuaran - -

Rata-rata UN Ekonomi 4346

Kabupaten Subang

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (data diolah)
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Data yang ada pada tabel 1.3 di atas mengurutkan seluruh SMA Negeri yang
ada di Kabupaten Subang berdasarkan capaian hasil rata-rata UN Ekonomi beserta
pengelompokkannya berdasarkan rata-rata UN Ekonomi Kabupaten Subang,
sehingga akan membentuk dua kelompok yaitu kelompok SMA Negeri yang
capaian rata-rata UN Ekonominya di atas rata-rata UN Ekonomi Kabupaten
Subang dan kelompok SMA Negeri yang capaian rata-rata UN Ekonominya di
bawah rata-rata UN Ekonomi Kabupaten Subang. Dari tujuh belas SMA Negeri
yang ada di Kabupaten Subang, sebanyak delapan sekolah SMA Negeri memiliki
capaian rata-rata UN Ekonominya di atas rata-rata UN Ekonomi Kabupaten
Subang dan sebanyak sembilan sekolah SMA Negeri memiliki capaian rata-rata
UN Ekonominya di bawah rata-rata UN Ekonomi Kabupaten Subang.

Data pada tabel 1.4 di bawah ini menunjukkan data hasil belajar yang
berupa data hasil PTS mata pelajaran Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri di
Kabupaten Subang pada tahun ajaran 2018/2019 yang diwakili oleh sembilan
SMA Negeri dari tujuh belas SMA Negeri yang ada di Kabupaten Subang.

Tabel 1.4
Nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Mata Pelajaran Ekonomi
SMA Negeri di Kabupaten Subang Tahun Ajaran 2018/2019

JUMLAH <KKM >KKM RATA-

NO SEKOLAH KKM  “¢a\ua %) (%) RATA
0 107

1.  SMAN 1 Subang 73 107 (0%) (100%) 82,31
191 15

2. SMAN 1 Jalancagak 75 206 (93%) (7%) 68,84
57 43

3. SMAN 1 Pagaden 66 100 (57%) (43%) 65,66
73 48

4. SMAN 2 Subang 70 121 (60%) (40%) 62,48
. . 105 63

5. SMAN 1 Tanjungsiang 67 168 (63%) (37%) 58,89
99 34

6. SMAN 1 Blanakan 75 133 (74%) (26%) 57,12

7.  SMAN 1 Cipendeu 65 49 31 12 52,25

' pendetly (76%) (24%) !

116 22

8.  SMAN 3 Subang 70 138 (84%) (16%) 49,79

9. SMAN 1 Kalijati 65 96 92 4 40,71

' J (96%) (4%) !

Sumber: Pra-Penelitian (data diolah)
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Data pada tabel 1.4 menunjukkan hasil bahwa dari sembilan SMA Negeri
tersebut ternyata SMA Negeri 1 Subang memiliki rata-rata PTS Ekonomi tertinggi
dengan rata-rata sebesar 82,31 dan SMAN 1 Kalijati memiliki rata-rata PTS
Ekonomi terendah dengan rata-rata sebesar 40,71. Selain itu, dari sembilan SMA
Negeri tersebut yang capaian siswanya memiliki nilai diatas KKM melebihi siswa
yang memiliki nilai di bawah KKM hanya SMAN 1 Subang yaitu sebesar 100%
siswanya memiliki nilai di atas KKM, selebihnya tujuh dari delapan SMA Negeri
tersebut ternyata kebanyakan siswanya memiliki nilai di bawah KKM. Hal ini
tentunya menjadi masalah mengingat bahwa hasil belajar yang rendah
menunjukan kualitas lulusan yang rendah dan daya saing yang rendah juga. Selain
itu, hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan sebuah proses
pembelajaran. Apabila hasil belajar siswa belum maksimal maka ada beberapa hal
yang harus diperbaiki.

Masalah yang terjadi di sekolah termasuk di SMA Negeri se-Kabupaten
Subang adalah rendahnya hasil belajar siswa, hal ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Slameto (2013, him. 54-72)
mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berada dalam diri individu yang sedang belajar
meliputi faktor psikologi, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang ada diluar individu, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor masyarakat.

Menurut Syah (2010, hlm. 129) secara global, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar siswa dibedakan kedalam tiga bagian, yakni faktor internal,
faktor eksternal, dan faktor pendekatan pembelajaran. Faktor internal yaitu faktor
yang datang dari dalam siswa itu sendiri yang meliputi aspek fisiologis dan
psikologis (meliputi intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi). Faktor
eksternal adalah faktor yang datang dari luar siswa yang meliputi lingkungan
sosial dan lingkungan nonsosial. Sedangkan faktor pendekatan belajar berkaitan
dengan cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang proses belajar

yang efektif dan efisien.
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Dari kedua pendapat tersebut, dijelaskan bahwa faktor internal merupakan
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Syah (2010, him. 21) menjelaskan bahwa
pendekatan psikologi kognitif lebih menekankan arti penting proses belajar
melalui internal manusia. Faktor internal ini merupakan faktor yang penting
karena datangnya dari individu siswa itu sendiri. Siswa memiliki kesadaran
sendiri bahwa faktor terbesar yang menentukan keberhasilannya adalah dirinya
sendiri, sedangkan faktor-faktor lain turut menunjang keberhasilannya. Siswa
yang memiliki kesadaran tersebut akan lebih ikhlas dalam menjalankan tugasnya
dalam belajar dan lebih kuat dalam menghadapi segala hambatan yang datang dan
merubahnya menjadi peluang. Kemampuan individu untuk merubah hambatan
menjadi peluang ini dikenal dengan resiliensi. Resilience as a good predictor of
academic performance in secondary school (Abolmaali, & Mahmudi, 2013; Jaftri,
2013, dalam Novotny dan Kremrnkova, 2016, hlm. 7). Resilience signifikan
berpengaruh positif terhadap academic success (Hoek, dkk., 2018, him. 95).
Academic resilience signifikan berpengaruh positif terhadap academic
achievement (Mwangi, dkk., 2015, him 1). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Zanthy (2018, him. 91) menunjukkan hasil bahwa resiliensi matematis signifikan
berpengaruh positif terhadap kemampuan akademik mahasiswa. Siswa yang
mempunyai resiliensi tinggi, apabila mengalami kondisi sulit akan memiliki
motivasi yang tinggi untuk mencapai prestasi akademiknya, sedangkan siswa
yang mempunyai resiliensi yang rendah menganggap bahwa kesulitan yang
dihadapi merupakan beban hidupnya, sehingga beban tersebut dianggap sebagai
suatu ancaman dan cepat mengalami frustasi. Namun, bedasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Hartuti & Mangunsong (2009, him. 107) menujukkan hasil bahwa
resiliensi akademis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar.

Resiliensi tidak hanya dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang,
melainkan setiap orang termasuk siswa. Siswa yang resilien dicirikan sebagai
individu yang memiliki kompetensi secara sosial, dengan keterampilan
keterampilan hidup seperti: pemecahan masalah, berpikir kritis, kemampuan
mengambil inisiatif, kesadaran akan tujuan dan prediksi masa depan yang positif
bagi dirinya sendiri. Mereka memiliki minat minat khusus, tujuan tujuan yang

terarah dan motivasi untuk berprestasi disekolah dan didalam kehidupan, sehingga
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hasil belajarnya pun cenderung memuaskan. Sedangkan siswa yang tidak resilien
cepat menyerah dalam menghadapi tugas-tugas di sekolah sehingga hasil
belajarnya pun cenderung kurang memuaskan. Menurut Reivich dan Shatte (2002,
him. 36-47) terdapat tujuh kemampuan yang membentuk resiliensi yaitu emotion
regulation, impulse control, optimism, causal analysis, empathy, self-efficacy, dan
reaching out.

Dalam konteks pendidikan, resiliensi merupakan kemampuan seseorang
dalam menghadapi kendala, stress dan situasi sulit lainnya dalam konteks
akademik (Martin dan Marsh dalam Poerwanto dan Prihastiwi, 2017, him. 48).
Seseorang membutuhkan resiliensi dalam proses belajar sehingga dapat
mencerminkan kekuatan dan ketangguhan seseorang untuk bangkit dari
pengalaman emosional negatif, saat menghadapi situasi sulit yang menekan atau
mengandung hambatan signifikan dalam aktivitas belajar yang dilakukan
(Boatman dalam Hendriani, 2017, hlm. 142). Jika siswa memiliki resiliensi yang
tinggi maka ia dapat bertahan ketika mengahadapi tantangan, hambatan dan
kesulitan akademik baik berupa tugas yang sulit atau materi pembelajaran yang
sulit sehingga ia akan mampu beradaptasi dan terus termotivasi untuk berhasil
serta mencapai tujuan pembelajaran yakni salah satunya adalah memperoleh hasil
belajar yang baik. Fenomena rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran Ekonomi yang terjadi di SMA Negeri se-Kabupaten Subang diduga
disebabkan oleh resiliensi siswa yang rendah. Hal ini didasarkan kepada
penuturan beberapa guru Ekonomi disekolah yang dijadikan sampel bahwa
kebanyakan siswa merasa mudah mengalami frustasi ketika terjadi permasalahan
terkait tugas Ekonomi yang diberikan oleh guru dan cepat menyerah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam terkait permasalahan yang sedang terjadi dengan judul
penelitian yaitu “PENGARUH RESILIENSI TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI (Survei Pada Siswa Kelas
XI IPS SMA Negeri Se-Kabupaten Subang)”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka di
dapat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum resiliensi dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi?
2. Bagaimana pengaruh resiliensi terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran umum resiliensi dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh resiliensi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:
1) Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran atau bahan kajian lebih lanjut baik sebagai perluasan dari
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan masalah hasil belajar
siswa, Khususnya tentang pengaruh resiliensi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ekonomi.

2. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan
kajian dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang hasil
belajar siswa.

2) Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
sekolah sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
yang ditunjukkan oleh keberhasilan hasil belajar siswa khususnya

dalam mata pelajaran Ekonomi.
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2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru

sebagai referensi untuk meningkatkan resiliensi siswa, sehingga dapat

memberikan hal yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa
khususnya dalam mata pelajaran Ekonomi.
3. Bagi Penulis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan penulis khususnya tentang hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi.

b. Memberikan  bekal bagi peneliti  berupa pengalaman
kemasyarakatan sebagai calon guru di masa yang akan datang agar
dapat mendidik dan mengajar siswa dengan lebih memahami
kondisi psikologis siswa tersebut.

4. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan wawasan

pembaca terkait dengan hasil belajar dan faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhinya. Selain itu, sebagai referensi pembaca yang tertarik
dan ingin mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini.

1.5 Struktur Organisasi SKripsi

Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu
sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini, penulis menjelaskan mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur
organisasi skripsi.
BAB II: Kajian Pustaka
Pada bagian ini berisi mengenai kajian pustaka yang menjelaskan teori yang
berkaitan dengan penelitian, penelitian terdahulu yang telah dilakukan, kerangka

pemikiran, dan hipotesis penelitian.
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BAB Ill: Metode Penelitian

Pada bagian ini berisi mengenai metode penelitian, populasi dan sampel
penelitian, operasional variabel, data dan sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, pengujian instrumen penelitian, teknik
analisis data, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis penelitian.

BAB IV: Temuan dan Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan mengenai temuan penelitian yang telah diperoleh dan
pembahasan dari temuan penelitian yang telah diperoleh oleh penulis.

BAB V: Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi

Pada bagian ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang menjelaskan
mengenai simpulan dari temuan penelitian, implikasi teoritis dan implikasi praktis
terhadap hasil belajar Ekonomi dan memberikan rekomendasi kepada pihak yang
terkait.
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